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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki posisi 

strategis bagi keberlangsungan kehidupan manusia, dari hierarki terbawah dalam 

lokus masyarakat hingga pada ranah berbangsa dan bernegara. (Junaedi, 2010). 

Menurut Steve Pollock (1991) dalam (Sumalia, 2020 : 3) dinyatakan bahwa hutan 

sejatinya meliputi sebuah lokus yang begitu luas yang kemudian pepohonan serta 

hewan - hewan hidup didalamnya secara liar dimana memenuhi suatu hutan itu 

sendiri. Sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 2 Undang - Undang Nomor 41 

Tahun 1999 Tentang Kehutanan yang merumuskan, 

“Hutan sebagai satu kesatuan ekosistem yang berupa hamparan 

lahan  berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan 

dalam persekutuan alam lingkungannya yang satu sama lainnya 

tidak dapat terpisahkan. Sehingga pengelaborasian hutan musti 

didasarkan pada asas manfaat dan lestari, kerakyatan, keadilan, 

kebersamaan, keterbukaan dan keterpaduan”. (Rahmadi, 2016 : 

158).  

Hutan juga dalam sudut pandang ekonomis, sosial, dan ekologi dalam 

kompleksitasnya, memberikan sebuah manfaat yang memainkan peran utama 

dalam menopang keberlangsungan hidup manusia yang tinggal disekitar 

lokusnya. Preseden utamanya sebagai paru - paru dunia, yang tentu dengan ini 

turut berkontribusi dalam menjaga keberlangsungan kehidupan manusia. 

Sehingga, kemudian muncul jantung ikatan antara hutan dan manusia, yang 

direpresentasikan dalam wujud inherenitas hutan dan masyarakat sekitar atau 

lokal serta masyarakat adat.   

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Toledo (1992) dalam (Pratama, 

2020), masyarakat lokal/adat menghargai dan mengormati hutan merupakan 

sesuatu yang tidak dapat diganggu gugat yang mana termanifestasikan dalam 

kepercayaan terhadap alam. Sehingga, didasarkan atas hal tersebut, hutan dalam 

anggapan masyarakat lokal sejatinya tak serta merta berbicara tentang sumber 

ekonomi belaka, namun lebih pada sumber yang menyokong kehidupan. 
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Sehingga, hutan merupakan episentrum dunia, inti budaya, serta identitas sebuah 

masyarakat.  

Penelaahan lebih mendalam, pandangan cosmovision mengatakan bahwa 

dalam wujud penghormatan dan penghargaan alam termasuk didalamnya hutan 

musti bersifat secara universal baik itu terhadap makhluk hidup ataupun tidak 

hidup melalui mekanisme kultural yang berkembang. (Pratama, 2020 : 63). Lebih 

lanjut, entitas moralitas dalam masyarakat lokal/adat sejatinya merupakan 

tuntutan inheren yang mana tidak hanya menyangkut hubungan perilakunya 

dengan manusia semata namun juga terhadap alam. Terdapat kepercayaan 

religius-moral yang mengatakan jika sikap batin dan tata lakuan yang salah, yang 

mana mendestruksikan relasi sesama ataupun dengan alam akan mendatangkan 

bencana baik itu individu maupun komunitas. Dimana dalam konteks ini 

dipahami misalnya banjir, serangan hama, kekeringan, atau gagal panen yang 

mana anggapan yang direpresentasikan terjadi karena kesalahan manusia. 

Sehingga rekonsiliasi dilakukan lebih pada bentuk upacara adat/upacara religius, 

sebagai bentuk pemulihan relasi yang rusak. Sehingga sederhananya, perilaku 

moral baik dengan sesama maupun terhadap alam merupakan bagian dari cara 

hidup dan adat kebiasaan dari etika masyarakat lokal/adat tersebut. Bisa dipahami 

bahwa cara berpikir, berperilaku, dan ekspresi serta hayatan budaya masyarakat 

lokal/adat ini sangat dihegemonikan oleh relasi alam sebagai bagian dari hidup 

dan eksistensi diri mereka. (Keraf, 2010 : 362-363) 

Sejalan dengan penjabaran diatas, dalam penelaahan secara historika, 

sosio-kultural, dan aspek lokalitasnya, masyarakat lokal dalam hal masyarakat 

adat merupakan entitas yang secara langsung berhubungan dengan hutan, yang 

mana berinteraksi secara masif, dalam prakteknya, telah memiliki sistem dalam 

perlindungan dan pengelolaan secara alami melalui knowledge (pengetahuan)  

dan juga kearifan lokalnya. Sehingga pada hakikatnya, hutan tidak dapat 

dipisahkan dari kondisi masyarakat lokal. Hutan dianggap sebagai nadinya 

masyarakat lokal, hal ini tak bisa lepas dari kehidupan masyarakat lokal terutama 

di Indonesia yang mana sebagai implikasi dari kondisi geografis dan bentang 



                                                                   Universitas Sriwijaya 
 

3 
 

alamnya sehingga kultur dan sosial dalam kehidupannya sangat dependen 

terhadap hutan.  

Sebagaimana menurut (Abas et al., 2022), pada hakikatnya, hutan 

merupakan sumber daya terpenting bagi masyarakat lokal/adat, terutama yang 

hidup di ekosistem tropis seperti di Indonesia. Oleh karena itu, perlindungan dan 

pengelolaan sumber daya hutan sangat penting bagi kelangsungan hidup 

masyarakat lokal/adat yang tinggal atau bergantung pada hutan. Dalam 

presedennya, masyarakat lokal/adat di Indonesia percaya bahwa hutan adalah 

tempat suci yang diberikan oleh unsur ilahi dan dilindungi oleh roh pitarah 

mereka. Misalnya ditemukan corak masyarakat Tobaru menerapkan tiga cara 

yang diwariskan secara turun-temurun, yaitu Sasi, Kasse Tanda, dan Cincang. 

Nilai konservasi metode Sasi adalah nilai yang terkait dengan perlindungan, 

pemanfaatan, dan pengelolaan hutan berbasis religi.  

Dalam perjalanannya, eksistensi hutan masyarakat adat atau sederhananya 

dikenal sebagai hutan adat semakin mengalami perubahan dan titik kulminasinya 

ketika ditetapkannya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 35/PUU-X/2012, 

terkait dengan uji materi Undang - Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang 

Kehutanan yang pada intinya mengubah status kawasan hutan adat yang semula 

bagian dari hutan negara, kemudian berubah menjadi hutan hak, yang dalam hal 

ini mengindikasikan bahwa hutan yang berada dalam lokus tertentu berupa tanah 

yang menetapkan adanya pembebanan hak atas tanah. (Arumingtyas, 2022) 

Sehingga dengan ini kemudian masyarakat lokal dalam hal ini masyarakat  

adat terkait dengan kepemilikan, dan juga soal eksplorasi terkait hutan adat 

tersebut menjadi tanggung jawab masyarakat adat itu sendiri. Hal ini kemudian 

menjadi perpanjanganya, sebagaimana dilansir pada 

https://jdih.maritim.go.id/id/penetapan-status-hutan-adat, diakses pada 25 

Agustus 2022, ditegaskan dalam penerbitan pelaksanaan ketentuan Pasal 247 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Kehutanan, kemudian Peraturan Menteri LHK Nomor 9 Tahun 2021 Tentang 

Pengelolaan Perhutanan Sosial, yang juga termaktub pengaturan yang terkait 

https://jdih.maritim.go.id/id/penetapan-status-hutan-adat
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hutan adat yakni pada bagian ke-6 Pasal 62 hingga Pasal 75. Adapun 

sederhananya, hutan adat dapat dirumuskan, 

“Hutan yang berada dalam suatu lokus kewilayahan yang berada 

dalam teritorium otorisasi suatu masyarakat hukum adat. Hal ini 

bersifat tendensif pada entitas hutan adat sebagai kawasan hutan.” 

(Risnandar, 2018) 

Sehingga dalam hal ini, tentunya masyarakat hukum adat mendapatkan 

pengakuan dan penghormatan dalam melaksankan tata lakuan adat dalam hal 

peranan pentingnya dalam pengelolaan dan perlindungan hutan adat, sebagaimana 

yang dijamin dalam Pasal 18B ayat 2 yang menegaskan, 

“Negara mengakui dan menghormati kesatuan - kesatuan 

masyarakat hukum adat serta hak - hak tradisionalnya sepanjang 

masih hidup dan sesuai dengan perkembangan masyarakat dan 

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dalam 

undang - undang”. (Undang - Undang Dasar NRI Tahun 1945). 

Bangka Belitung jika ditinjau dari penelitian yang dilakukan oleh Prof. 

Cornelis Von Vollenhoven pada tahun 1906 merupakan salah satu dari 19 

lingkungan hukum adat di Indonesia, dimana Bangka Belitung secara 

geografisnya, merupakan bagian dari tanah melayu, secara linguitasnya, memiliki 

tendensifitas bahasa Melayu yang mana begitu menghegemonikan kehidupan 

masyarakatnya. Merambah pada masyarakat lokalnya, dalam bidang adatnya, 

dikenal dengan adanya sebutan “Dukun Kampong. Dukun Daret, Dukun Aik, 

Dukun Beranek,  dan Dukun Urot”. Selain itu, penyebutan lokal di Bangka 

Belitung dari aspek etnis seperti Urang Bangka, Urang Belitung, Urang Mapor, 

Urang Jering, Urang Sekak, Urang Sawang, dan sebagainya, menunjukkan 

bahwa Bangka Belitung disini memiliki masyarakat lokal/masyarakat adat yang 

mana harus senantiasa dilestarikan dan diakui sebagai entitas yang bernilai. 

(Lembaga Adat Melayu Bangka Periode 2019-2022, 2023) 

Secara umumnya, Bangka Belitung dianugerahi potensi hutan seluas 

657.378, 26 hektar dengan spesifikasi luas daratannya sekitar 40,3 persen yang 

dalam hal ini juga sudah begitu kentara terkait dengan luas dan juga status serta 

fungsi kawasan hutannya. (Sumalia, 2020 : 3).Dilansir dari 

https://incas.menlhk.go.id/id/data/bangka-belitung-islands/, diakses pada 30 
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Agustus 2022, bahwa Kepulauan Bangka Belitung memiliki luasan hutan sekira 

0,7 juta hektar dan 0,0004 juta hektar lahan gambut. Namun, mengacu pada 

konteks hutan adat atau dalam masyarakat lokal Bangka dikenal sebagai hutan 

kampung diidentifikasi dalam berbagai bentuk yakni, kelekak, rimbe tue, rimbek, 

hutan lindung, hutan produksi, hutan desa, dan paya bukti dimana masih dalam 

teritorium masyarakat lokal/adatnya dan masih dilindungi dan dikelola secara 

komunal.  

Salah satu evidensi keberadaan hutan di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dan juga menjadi tetapan lokus penelitian yang dipilih adalah hutan adat 

atau hutan kampung pada masyarakat di Dusun Air Abik, umumnya dalam 

masyarakat lokal dikenal dengan sebutan “Hutan Adat/Kampong Aik Abik”. 

Hutan adat Air Abik merupakan salah satu hutan adat/kampung yang tersisa di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, terutama di Kabupaten Bangka, yang begitu 

gigih dijaga dan dilestarikan. Hutan ini juga memiliki impresi khusus bagi 

masyarakat sekitar, dimana hutan adat Air Abik ini masih dianggap sebagai 

tempat paling sakral di Dusun Air Abik. Lebih lanjut, selain masyarakat lokal 

terdapat tipologi masyarakat adat yang mendiami wilayah sekitar hutan adat Air 

Abik memiliki penamaan yang begitu yang “khas”, dimana memiliki trah etnik 

sebagai suku Mapur, dimana suku mapur dianggap sebagai suku Melayu paling 

tua di Pulau Bangka. Suku Mapur ini juga sering dikenal dengan nama “Suku 

Lom atau “Urang Lum”.  

Lebih lanjut, hutan adat Air Abik dianggap sebagai nafasnya kehidupan, 

dimana hutan adat Air Abik memiliki peran yang begitu signifikan bagi 

masyarakatnya, hutan bagi masyarakat adat Air Abik sebagai primerisasi 

kehidupan dan menjadi sumber penghidupan sehari - hari yang signifikan. 

Pandangan masyarakatnya juga, hutan dianggap sebagai jantungnya orang Mapur, 

dimana prinsip menjaga hutan dapat dipersamakan dengan menjaga dan 

melindungi keluarga, begitupun konsep dalam pengelolaannya, juga didasarkan 

pada tata aturan serta mekanisme dan prosedural berdasar atas trah nenek moyang 

sejak dahulu. Hutan juga dianggap sebagai sebuah roh yang memberikan 

kehidupan dan kekuatan bagi masyarakat lokal yakni Mapur/“Lum”. Namun 
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sebuah impresi negatif kian mendegradasikan eksistensi masyarakat lokal, 

berdasar berbagai sumber lapangan mempublikasikan terkait masalah sosial 

masyarakat lokal. Salah satu masalah sosial yang diangkat peneliti berkenaan 

dengan sudut pandang secara eksogen. Dimana terjadinya konflik teritorium yang 

secara eviden terjadi dalam beberapa dekade terakhir. Konflik tersebut dapat lebih 

dikenal sebagai konflik agraria dan potensi ancaman terhadap kelestarian sumber 

daya alam yakni yang menyoal tentang hutan adat. Dimana terjadinya beberapa 

destruksi hutan yang cukup masif, yakni adanya sengketa lahan dengan 

perusahaan kelapa sawit yang tentunya mengancam eksistensi hutan adat yang 

berada disekitarnya. (Zulkarnain et al., 2018). 

Sebagaimana dilansir dari 

https://www.mongabay.co.id/2022/03/13/berharap-negara-kembalikan-jantung-

suku-mapur/, diakses pada 01 September 2022, konflik agraria yang terjadi sejak 

2006 silam, diawali dengan adanya sosialisasi ekspansi perkebunan kelapa sawit 

yakni oleh suatu perusahaan yakni PT. Gunung Pelawan Lestari di Dusun Air 

Abik, berselang tujuh tahun kemudian, yakni 2013 - 2014 terjadi kontradiksi oleh 

masyarakat terkait dengan ekspansi perkebunan kelapa sawit, evidensi itu terjadi 

karena adanya penghancuran terhadap hutan adat dan pengerusakkan terhadap 11 

makam para leluhur adat yang begitu dikeramatkan  di Dusun Air Abik, dan 

entitas keduanya inilah yang menjadi sebuah tipologi khas dan kearifan lokal dari 

masyarakat adat Air Abik. Dimana hutan dan makam ini simbol kearifan lokal 

yang telah masuk dalam kategori cagar budaya  yang wajib dijaga dan 

dipertahankan. Lebih lanjutnya, dalam hutan adat Air Abik juga semakin destruksi 

dengan ekspansi perkebunan kelapa sawit yakni Istana Kawi Kencana serta PT. 

Indo Perhutani, juga ada pula lahan dan hutan adat yang terkategorisasikan masuk 

dalam kawasan hutan produksi milik Pemkab Bangka, sehingga lahan dan hutan 

leluhur menjadi berkurang secara signifikan.  

  Sejalan dengan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan 

wawancara secara sederhana dalam lokus penelitian pada tanggal 01 Januari 2023, 

yakni terhadap tokoh masyarakat Air Abik, Bapak T. Dimana hasil dari 

wawancara tersebut memastikan bahwa memang adanya destruksi terhadap hutan 

https://www.mongabay.co.id/2022/03/13/berharap-negara-kembalikan-jantung-suku-mapur/
https://www.mongabay.co.id/2022/03/13/berharap-negara-kembalikan-jantung-suku-mapur/
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Suku Mapur atau “Lum” terutama hutan adat atau diistilahkan sebagai hutan 

kampung Air Abik. Adapun wawancara yang dilakukan tersebut yakni, menurut 

Bapak T  bahwa hutan adat (hutan kampung) Dusun Air Abik ini menjadi daerah 

yang sangat disakralkan oleh masyarakat di Dusun Air Abik. Namun, hutan yang 

ada sekarang masuk dalam areal hutan produksi yang mana sampai dengan saat 

ini masih dalam pemetaan area untuk selanjutnya diajukan kepada pemerintah 

untuk ditetapkan sebagai hutan adat.   

Bapak T menceritakan bahwa sebelumnya, seluruh wilayah Dusun Air 

Abik ini merupakan hutan adat atau hutan kampung, namun karena alih fungsi 

perusahaan dan masuk areal yang diklaim oleh pemerintah, maka hutan adat 

(hutan kampung) Air Abik ini merupakan hutan yang masuk pada areal hutan 

produksi. Bapak T menjelaskan bahwa kondisi hutan kampung yang tersisa saat 

ini masih asri dan perawan yang mana berlokasi diarea Bukit Cundong dan Bukit 

Kasak Tade yang didalamnya masih banyak flora dan fauna yang mana senantiasa 

menjadi manfaat bagi masyarakat disini. Narasumber kemudian menjelaskan 

bahwa sampai dengan sekarang, hutan adat atau hutan kampung yang berlokasi di 

Dusun Air Abik ini sekarang memiliki luas yang lebih sempit, jika dibandingkan 

sebelumnya, narasumber mengklaim bisa mencapai enam ribu hektar lebih. 

Namun untuk saat ini, diperkuat dengan adanya pernyataan dari ketua Lembaga 

Adat Mapur (LAM), yakni Bapak AH yang menyatakan bahwa luasan sejatinya 

dapat dikatakan cukup luas hingga kurang lebih lima ratus hektar yang sampai 

saat ini masih menjadi tumpuan masyarakat lokal/ adat di Dusun Air Abik serta 

menjadi lokus sentral entitas – entitas kultural masyarakat.  

Dalam melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti kemudian berpedoman 

pada penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi peneliti yakni, 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Novela Sumalia (2020), yang berjudul 

“Pelestarian dan Pemanfaatan Hutan Tukak Pada Masyarakat Desa Pangkal 

Niur di Kabupaten Bangka”, dimana hasil penelitian ini adalah berlatarbelakang 

dari adanya konflik sosial-ekonomi masyarakat terhadap hutan Tukak pada tahun 

2016, berupa ekspansi PT. GCM, klaim kawasan hutan, dan gejala illegal logging 

yang mendorong kepedulian akan lingkungan, trah leluhur, pengetahuan 



                                                                   Universitas Sriwijaya 
 

8 
 

masyarakat lokal tentang hutan, serta entitas ekonomi yang mengambil peran. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wibiyansyah Pratama (2018) yang 

berjudul “Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan Adat (Studi 

Pada Hutan Adat Dusun Belanak, Desa Air Menduyung, Kecamatan Simpang 

Teritip, Kabupaten Bangka Barat). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kearifan lokal dalam menjaga hutan adat di Dusun Belanak ini yakni dengan 

penggunaan nasihat dan larangan  serta adanya upacara adat dalam menjaga hutan 

adat. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Jamillah Cholillah (2017), yang 

berjudul “Pengelolaan Hutan Berbasis Budaya Lokal di Dusun Pejam, 

Kabupaten Bangka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hutan memiliki arti 

penting dan substansial bagi kelangsungan hidup Suku Lom. Tanpa hutan, Suku 

Lom tidak bisa menjamin hidupnya dengan baik dan sejahtera.  Sejahtera disini 

memiliki dua makna penting yaitu kesejahteraan lahiriah yaitu, mereka hidup dan 

bekerja sama dengan hutan, serta bagian dari hutan, dengan cara bercocok tanam, 

berkebun, berladang, dan mengambil bahan baku penunjang kehidupan seperti 

kayu, rotan, madu, obat – obatan, dan persediaan air serta buah – buahan. Dalam 

konteks jiwa, hutan adalah jaminan kesejahteraan spiritual bagi alam kepercayaan 

yang disebut sebagai teologi alam Lom. Hutan adalah rumah kehidupan, juga 

tempat kebebasan dan pemujaan suci.  

Didasarkan atas tiga penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa hutan 

khususnya hutan adat merupakan sebuah teritorium yang mesti dilindungi dan 

dikelola sebagaimana mestinya, dalam rangka keberlangsungan sebuah kehidupan 

yang berada didalamnya. Dimana era kontemporer ini sangat rentan terhadap 

destruksi secara massif. Masyarakat merupakan entitas yang begitu krusial dalam 

perlindungan dan pengelolaan hutan, preposisinya memiliki sebuah sistem yang 

luar biasa dalam menata tatanan alamnya, dengan kearifan lokal serta pengetahuan 

lokal yang dimiliki dapat dibuktikan dengan lestari dan terjaganya hutan. Adapun 

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak dalam konteks 

masyarakat lokal sebagai subjek dalam perlindungan dan pengelolaan hutan yang 

evidensinya terkait kerentanan destruksi hutan kemudian kultur yang digunakan 

dalam peranan masyarakat juga dapat dipersamakan karena determinasi geografis 
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yang tidak terlalu jauh. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini lebih berperan 

sebagai novelty (pembaharuan) penelitian terdahulu dalam hal ini terkait lokus 

penelitian yang berbeda, kemudian focus of interest-nya lebih kepada peranan 

masyarakat secara penuh yang dilihat dari berbagai konteks teoritis.   

Akhirnya, dalam penelaahan dasar secara filosofis dan normatif, peranan 

masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan hutan adat ini selaras dengan 

konsep dalam berideologi Pancasila. Dimana menelaah Pancasila secara filsafat, 

tentu memberikan pemahaman bahwa Pancasila sejatinya merupakan konsep 

rangkuman segala dasar - dasar kehidupan, dari nilai - nilai berdasar sila - silanya 

yakni Ketuhanan YME, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan 

Sosial, dimana tentu memaknai sila - sila Pancasila yang saling menjiwai, saling 

mengisi, dan saling mengkualifikasi satu sama lain memberikan arti bahwa 

pengelolaan dan perlindungan hutan artinya dipersamakan dengan mengkalkulasi 

sikap berbangsa dan bernegara (kewarganegaraan) serta Pancasilaisnya seseorang. 

Lebih lanjut, konsep ecopedagogy yang diintegrasikan dengan entitas 

pengetahuan tradisional beserta kearifan lokal yang ada menjadi begitu penting 

dalam mewujudkan warga negara yang memiliki moral dan etika terkait 

kelestarian alam yang mana dikonsepkan sebagai kewarganegaraan ekologis.  

Berkontemplasi dengan penjabaran diatas, penelitian ini layak diajukan 

sebagai luapan bisikan hati, keprihatian, dan kepedulian terhadap evidensi yang 

terjadi pada hutan adat atau hutan kampung Air Abik dan masyarakatnya, 

sehingga begitu penting untuk dilakukan pendalaman penelitian ini. Berdasarkan 

hal tersebutlah peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Peranan Masyarakat Lokal Dalam Perlindungan dan Pengelolaan Hutan Adat di 

Dusun Air Abik, Desa Gunung Muda, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian penjabaran dan pertimbangan pentingnya 

permasalahan dalam penelitian, dapat disimpulkan rumusan masalah penelitian 

yaitu, “bagaimana peranan masyarakat lokal dalam perlindungan dan pengelolaan 

hutan adat di Dusun Air Abik, Desa Gunung Muda, Kecamatan Belinyu, 

Kabupaten Bangka?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Didasarkan pada penjabaran dan pertimbangan permasalahan yang telah 

diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan 

masyarakat lokal dalam perlindungan dan pengelolaan hutan adat di Dusun Air 

Abik, Desa Gunung Muda, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka?” 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis maupun 

praktis yakni,  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menunjang dan meneguhkan serta 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, menambah 

wawasan, serta menjadi sarana edukasi yang signifikan khususnya pada aspek 

hukum adat dan kultural lokal dalam menjaga hutan. Juga diharapkan dapat 

menjadi referensi yang mumpuni khususnya dalam kajian – kajian akademis 

tentang perlindungan dan pengelolaan hutan adat.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Selain memiliki manfaat secara teoritis, secara praktisnya, penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk objek penelitian yang dimaksud dengan tujuan 

penelitian yakni dapat berkontribusi dalam berbagai stakeholder terkait yakni,  

1.4.2.1 Bagi Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan 

dan pemahaman yang lebih komprehensif guna penyusunan kebijakan yang lebih 

tepat sasaran dalam membantu dan mendukung perlindungan dan pengelolaan 

hutan adat, pada muaranya akan berdampak positif bagi masyarakat lokal/adat di 

Air Abik terkait eksistensi mereka atas hutan adatnya.  

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

 Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi kepada 

masyarakat baik itu masyarakat lokus penelitian maupun masyarakat secara 

umumnya, utamanya dalam hal pengetahuan dan wawasan mengenai urgensinya 

peranan masyarakat setempat dalam perlindungan dan pengelolaan hutan adat 
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agar tetap lestari dan berkontribusi terhadap optimalisasi  pemanfaatan sumber 

daya hutan yang bermanfaat dalam berbagai aspek baik sosial masyarakat, 

keberlangsungan ekologi, dan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. Peneliti 

juga berharap bahwa dengan adanya penelitian ini dapat mengangkat marwah 

etnis Mapur beserta hutan adat mereka yang kini semakin terpinggirkan.  

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

 Diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan secara 

mendalam kepada peneliti secara pribadi tentang perlindungan dan pengelolaan 

hutan adat oleh masyarakat lokal maupun entitas - entitas terkait seperti teori - 

teori yang dipakai peneliti sebagai pisau analisis penelitian ini, juga diharapkan 

dapat lebih menelaah secara lebih mendalam terkait dengan problematika santer 

menjadi isu terkait hutan adat di lokus peneliti. Serta diharapkan dapat berguna 

bagi penelitian selanjutnya khususnya dalam menganalisis terkait kompleksitas 

problema tentang hutan adat.      
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